Triwikrama: Jurnal Ilmu Sosial

Volume 9 No 11 2025
E-ISSN: 2988-1986
Open Access:

GENERASI MUDA MELEK BUDAYA “MENGENAL DAN MELESTARIKAN BUDAYA LOKAL (PACU

JALUR DAN BOLU KEMOJO)”

Mutia Apifa Amelia', Ilham Hudi?, Salsabilla Erika Dwi Putri®, Belinda Angrean®, Maulana Zaky”,

Tasya Humayra Salsyabila®, Nanda Ramadhani’, Miftahul Alfahri®, Muhammad Farhan’
' Program studi Kewarganegaraan, Universitas Muhammadiyah Riau

ARTICLE INFO

Article history:

Received Juni 2025
Revised Juni 2025
Accepted Juni 2025
Available online Juni 2025

Email:

Mutiaapifa05@gmail.com
salsabillaerikadwiputri@gmail.com
angreanbelinda@gmail.com
zakymaulana267 @gmail.com
tasyahumayrasalsyabila@gmail.com
nandalOromadhon@gmail.com

Abstrak

Generasi muda memiliki peran yang sangat penting dalam pelestarian budaya
lokal, terutama di tengah arus globalisasi yang semakin kuat. Budaya lokal,
seperti Pacu Jalur dan Bolu Kemojo, merupakan warisan yang kaya akan nilai-
nilai sejarah, sosial, dan kearifan lokal. Pacu Jalur adalah tradisi perlombaan
perahu yang berasal dari masyarakat di daerah Riau, Indonesia, yang tidak
hanya menjadi ajang kompetisi, tetapi juga sarana untuk mempererat tali
persaudaraan antarwarga. Sementara itu, Bolu Kemojo adalah kue tradisional
yang memiliki cita rasa khas dan sering disajikan dalam berbagai acara adat.
Pentingnya pelestarian budaya lokal tidak hanya terletak pada aspek estetika,
tetapi juga pada identitas dan jati diri suatu bangsa. Dalam era modern ini, di
mana budaya asing sering kali mendominasi, generasi muda perlu memiliki
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; kesadaran akan pentingnya menjaga dan melestarikan warisan budaya mereka.
farhanyaya33@gmail.com

Dengan mengenal budaya lokal, mereka tidak hanya menghargai sejarah dan
tradisi, tetapi juga berkontribusi dalam menjaga keberagaman budaya yang ada
di Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur
dan observasi langsung terhadap kegiatan budaya yang ada. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang pentingnya
peran generasi muda dalam pelestarian budaya lokal serta memberikan
rekomendasi bagi pihak-pihak terkait, seperti pemerintah dan lembaga
pendidikan, untuk lebih mendukung kegiatan yang berkaitan dengan budaya
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Abstract

The young generation has a very important role in preserving local culture, especially amidst the increasingly
strong current of globalization. Local culture, such as Pacu Jalur and Bolu Kemojo, is a heritage rich in historical,
social, and local wisdom values. Pacu Jalur is a boat racing tradition originating from the people of Riau,
Indonesia, which is not only a competition event, but also a means to strengthen the bonds of brotherhood
between residents. Meanwhile, Bolu Kemojo is a traditional cake that has a distinctive taste and is often served
at various traditional events. The importance of preserving local culture lies not only in the aesthetic aspect,
but also in the identity and character of a nation. In this modern era, where foreign cultures often dominate,
the young generation needs to be aware of the importance of maintaining and preserving their cultural heritage.
By getting to know local culture, they not only appreciate history and tradition, but also contribute to maintaining
the diversity of cultures in Indonesia. The methods used in this study were literature studies and direct
observation of existing cultural activities. The results of this study are expected to provide new insights into the
importance of the role of the younger generation in preserving local culture and provide recommendations for
related parties, such as the government and educational institutions, to further support activities related to
local culture. Thus, it is hoped that the younger generation will not only be spectators, but also active actors in
preserving local culture. Through deep understanding and real involvement, they can ensure that cultures such
as Pacu Jalur and Bolu Kemojo are not only remembered, but also continue to live and develop in society.
Preserving local culture is a shared responsibility, and the younger generation is the hope for the future that can
take the culture in a better direction.

Keywords: Young generation, cultural preservation, Pacu Jalur, Bolu Kemojo, local culture, identity, local
wisdom.
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PENDAHULUAN

Budaya lokal merupakan bagian integral dari identitas suatu bangsa. Di Indonesia, yang
kaya akan keragaman budaya, pelestarian budaya lokal menjadi sangat penting untuk menjaga
jati diri dan warisan nenek moyang. Salah satu tantangan yang dihadapi saat ini adalah
pengaruh globalisasi yang dapat mengikis nilai-nilai budaya lokal. Generasi muda, sebagai
penerus bangsa, memiliki peran yang sangat strategis dalam mengenal, memahami, dan
melestarikan budaya lokal. Dua contoh budaya lokal yang patut diperhatikan adalah Pacu Jalur
dan Bolu Kemojo. Pacu Jalur adalah tradisi perlombaan perahu yang berasal dari masyarakat
Riau. Kegiatan ini tidak hanya sekadar perlombaan, tetapi juga merupakan ajang untuk
mempererat hubungan sosial antarwarga. Dalam setiap perlombaan, terdapat nilai-nilai
kebersamaan, kerja sama, dan semangat juang yang ditanamkan kepada generasi muda. Melalui
partisipasi dalam Pacu Jalur, generasi muda dapat belajar tentang pentingnya kolaborasi dan
rasa memiliki terhadap budaya mereka sendiri.’

Di sisi lain, Bolu Kemojo adalah kue tradisional yang memiliki cita rasa khas dan sering
disajikan dalam berbagai acara adat. Kue ini tidak hanya menjadi simbol kuliner, tetapi juga
mencerminkan kearifan lokal dan tradisi masyarakat. Proses pembuatan Bolu Kemojo yang
melibatkan teknik dan resep turun-temurun menjadi sarana untuk mentransfer pengetahuan
dan keterampilan dari generasi ke generasi.Z Dengan mengenal dan mempelajari cara membuat
Bolu Kemojo, generasi muda dapat lebih menghargai warisan budaya mereka dan berkontribusi
dalam pelestariannya. Dalam konteks ini, penting bagi generasi muda untuk terlibat aktif dalam
kegiatan yang berkaitan dengan budaya lokal. Melalui pendidikan, workshop, dan festival
budaya, mereka dapat menggali lebih dalam tentang makna dan nilai-nilai yang terkandung
dalam budaya tersebut. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pelestarian budaya, tetapi juga membangun rasa cinta dan bangga terhadap warisan
budaya yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang peran
generasi muda dalam mengenal dan melestarikan budaya lokal, khususnya Pacu Jalur dan Bolu
Kemojo. Dengan menggunakan metode studi literatur dan observasi langsung, diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang pentingnya peran generasi muda dalam
pelestarian budaya lokal serta memberikan rekomendasi bagi pihak-pihak terkait untuk lebih
mendukung kegiatan yang berkaitan dengan budaya lokal. Dengan demikian, diharapkan
generasi muda tidak hanya menjadi penonton, tetapi juga pelaku aktif dalam pelestarian
budaya lokal. Melalui pemahaman yang mendalam dan keterlibatan yang nyata, mereka dapat
memastikan bahwa budaya seperti Pacu Jalur dan Bolu Kemojo tidak hanya dikenang, tetapi
juga terus hidup dan berkembang di tengah masyarakat.

PEMBAHASAN
Peran Generasi Muda dalam Pelestarian Budaya Lokal

Pelestarian budaya lokal merupakan tanggung jawab bersama yang harus diemban oleh
seluruh elemen masyarakat, terutama generasi muda. Dalam konteks budaya Pacu Jalur dan
Bolu Kemojo, generasi muda memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga dan
melestarikan warisan budaya ini. Melalui keterlibatan aktif, mereka tidak hanya dapat
memahami nilai-nilai yang terkandung dalam budaya tersebut, tetapi juga berkontribusi dalam
pengembangan dan penyebarannya di kalangan masyarakat luas.
1. Keterlibatan dalam Kegiatan Budaya
Salah satu cara generasi muda dapat berkontribusi dalam pelestarian budaya lokal adalah
dengan terlibat dalam kegiatan budaya, seperti perlombaan Pacu Jalur. Kegiatan ini
memberikan kesempatan bagi mereka untuk belajar tentang teknik dan strategi dalam

' Sari, R. (2020). "Pacu Jalur: Tradisi dan Nilai-nilai Sosial dalam Masyarakat Riau."” Jurnal Budaya dan Masyarakat, 15(2), 45-60.
2 Ahmad, F. (2019). "Bolu Kemojo: Kue Tradisional dan Kearifan Lokal." Jurnal Kuliner dan Tradisi, 12(1), 23-35.
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perlombaan, serta nilai-nilai kebersamaan dan kerja sama yang sangat penting dalam
masyarakat. Melalui partisipasi aktif, generasi muda dapat merasakan langsung pengalaman
budaya yang kaya dan mendalam?.

2. Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan formal dan non-formal juga memainkan peran penting dalam mengenalkan budaya
lokal kepada generasi muda. Sekolah dan lembaga pendidikan dapat menyelenggarakan
program-program yang mengajarkan tentang sejarah dan makna dari Pacu Jalur dan Bolu
Kemojo. Misalnya, workshop pembuatan Bolu Kemojo dapat diadakan untuk mengajarkan teknik
dan resep tradisional kepada generasi muda. Dengan demikian, mereka tidak hanya belajar
tentang makanan, tetapi juga tentang nilai-nilai yang terkandung dalam proses pembuatan dan
penyajiannya.*

3. Festival Budaya dan Promosi

Festival budaya merupakan platform yang efektif untuk mempromosikan budaya lokal kepada
generasi muda dan masyarakat umum. Dalam festival ini, generasi muda dapat berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan, seperti pertunjukan seni, lomba, dan pameran kuliner. Kegiatan ini
tidak hanya menarik minat generasi muda, tetapi juga memberikan mereka kesempatan untuk
berinteraksi dengan budaya mereka secara langsung. Melalui festival, mereka dapat merasakan
kebanggaan terhadap warisan budaya mereka dan berkomitmen untuk melestarikannya.>

4. Media Sosial dan Teknologi
Di era digital saat ini, media sosial dan teknologi dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk
mempromosikan dan melestarikan budaya lokal. Generasi muda yang akrab dengan teknologi
dapat menggunakan platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube untuk berbagi konten
yang berkaitan dengan Pacu Jalur dan Bolu Kemojo. Dengan cara ini, mereka dapat menjangkau
audiens yang lebih luas dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya lokal
di kalangan teman sebaya dan masyarakat umum®

Secara keseluruhan, generasi muda memiliki peran yang sangat penting dalam
pelestarian budaya lokal, khususnya dalam konteks Pacu Jalur dan Bolu Kemojo. Melalui
keterlibatan aktif dalam kegiatan budaya, pendidikan, festival, dan pemanfaatan teknologi,
mereka dapat memastikan bahwa warisan budaya ini tidak hanya dikenang, tetapi juga terus
hidup dan berkembang. Dengan demikian, generasi muda dapat menjadi agen perubahan yang
membawa budaya lokal ke arah yang lebih baik dan berkelanjutan. Pelestarian budaya lokal,
khususnya melalui keterlibatan generasi muda, tidak hanya berfokus pada aspek tradisional,
tetapi juga harus beradaptasi dengan perkembangan zaman. Dalam konteks ini, generasi muda
perlu memahami bahwa budaya bukanlah sesuatu yang statis, melainkan dinamis dan dapat
berkembang seiring dengan perubahan zaman. Oleh karena itu, mereka harus mampu
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang
relevan dan menarik bagi generasi mereka. Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah
dengan memanfaatkan teknologi dan media sosial. Generasi muda yang tumbuh di era digital
memiliki akses yang lebih besar terhadap informasi dan platform untuk berbagi. Dengan
menggunakan media sosial, mereka dapat menciptakan konten yang menarik dan edukatif
tentang Pacu Jalur dan Bolu Kemojo. Misalnya, mereka dapat membuat video tutorial tentang
cara membuat Bolu Kemojo atau mendokumentasikan pengalaman mereka saat mengikuti

3 Sari, R. (2020). "Pacu Jalur: Tradisi dan Nilai-nilai Sosial dalam Masyarakat Riau.” Jurnal Budaya dan Masyarakat, 15(2), 45-60.

4 Ahmad, F. (2019). "Bolu Kemojo: Kue Tradisional dan Kearifan Lokal." Jurnal Kuliner dan Tradisi, 12(1), 23-35.

5 Prasetyo, A. (2021). "Peran Festival Budaya dalam Pelestarian Budaya Lokal.” Jurnal Seni dan Budaya, 10(3), 78-90.

¢ Lestari, D. (2022). "Media Sosial sebagai Alat Promosi Budaya Lokal di Kalangan Generasi Muda.” Jurnal Komunikasi dan Media, 8(4), 112-
125.
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perlombaan Pacu Jalur. Konten-konten ini tidak hanya dapat menarik perhatian teman sebaya,
tetapi juga dapat menjangkau audiens yang lebih luas, termasuk orang-orang dari luar daerah
yang mungkin belum mengenal budaya tersebut’.

Selain itu, kolaborasi antara generasi muda dan komunitas lokal juga sangat penting.
Melalui kerja sama dengan tokoh masyarakat, seniman, dan pelaku budaya, generasi muda
dapat belajar langsung dari mereka yang memiliki pengalaman dan pengetahuan mendalam
tentang budaya lokal. Kegiatan seperti pelatihan, seminar, dan diskusi dapat menjadi sarana
untuk mentransfer pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melestarikan budaya.
Dengan cara ini, generasi muda tidak hanya menjadi penerus, tetapi juga inovator yang dapat
membawa budaya lokal ke arah yang lebih modern dan relevan dengan konteks saat ini.
Pentingnya pelestarian budaya lokal juga dapat dilihat dari segi ekonomi. Kegiatan budaya
seperti Pacu Jalur dan pembuatan Bolu Kemojo dapat menjadi daya tarik wisata yang
mendatangkan pengunjung dan meningkatkan perekonomian lokal. Generasi muda dapat
berperan dalam mengembangkan potensi ini dengan menciptakan paket wisata yang menarik,
mengorganisir acara, dan mempromosikan budaya lokal sebagai bagian dari pariwisata. Dengan
demikian, mereka tidak hanya melestarikan budaya, tetapi juga memberikan kontribusi positif
terhadap ekonomi daerah®. Di samping itu, pelestarian budaya lokal juga berkontribusi pada
pembentukan identitas diri generasi muda. Dalam dunia yang semakin homogen, di mana
budaya asing sering kali mendominasi, memiliki pemahaman yang kuat tentang budaya lokal
dapat memberikan rasa bangga dan identitas yang jelas. Generasi muda yang mengenal dan
mencintai budaya mereka sendiri akan lebih mampu menghargai keberagaman dan memahami
posisi mereka dalam konteks global. Hal ini penting untuk membangun karakter dan kepribadian
yang kuat, serta meningkatkan rasa solidaritas dan kebersamaan di antara mereka.

Tantangan dan Peluang dalam Pelestarian Budaya Lokal oleh Generasi Muda

Meskipun generasi muda memiliki potensi besar dalam pelestarian budaya lokal, mereka
juga dihadapkan pada berbagai tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama
adalah kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya budaya lokal di kalangan
generasi muda itu sendiri. Dalam banyak kasus, budaya lokal dianggap kurang menarik
dibandingkan dengan budaya pop atau tren global yang lebih modern. Hal ini dapat
menyebabkan generasi muda kehilangan minat untuk terlibat dalam kegiatan yang berkaitan
dengan budaya lokal, termasuk Pacu Jalur dan Bolu Kemojo. Selain itu, kurangnya dukungan
dari pemerintah dan lembaga pendidikan juga menjadi hambatan dalam pelestarian budaya
lokal. Tanpa adanya program yang terstruktur dan dukungan yang memadai, generasi muda
mungkin merasa kesulitan untuk menemukan cara yang efektif untuk terlibat dalam pelestarian
budaya. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk menciptakan
kebijakan yang mendukung kegiatan budaya, seperti penyelenggaraan festival, pelatihan, dan
program pendidikan yang menekankan pentingnya pelestarian budaya lokal®.

Di sisi lain, tantangan ini juga membuka peluang bagi generasi muda untuk berinovasi
dan menciptakan solusi baru. Misalnya, mereka dapat menggunakan teknologi untuk
mengembangkan aplikasi atau platform digital yang memudahkan akses informasi tentang
budaya lokal. Dengan cara ini, generasi muda dapat menarik perhatian teman sebaya dan
masyarakat umum untuk lebih mengenal dan menghargai budaya mereka. Inovasi semacam ini
tidak hanya akan membantu dalam pelestarian budaya, tetapi juga dapat memberikan
pengalaman belajar yang menarik dan interaktif bagi generasi muda. Peluang lain yang dapat
dimanfaatkan adalah kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk sektor swasta dan organisasi
non-pemerintah. Melalui kemitraan ini, generasi muda dapat mendapatkan sumber daya dan

7 Sari, R. (2020). "Pacu Jalur: Tradisi dan Nilai-nilai Sosial dalam Masyarakat Riau.” Jurnal Budaya dan Masyarakat, 15(2), 45-60.
8 Prasetyo, A. (2021). "Peran Festival Budaya dalam Pelestarian Budaya Lokal."” Jurnal Seni dan Budaya, 10(3), 78-90.
9 Ahmad, F. (2019). "Bolu Kemojo: Kue Tradisional dan Kearifan Lokal." Jurnal Kuliner dan Tradisi, 12(1), 23-35.
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dukungan yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan pelestarian budaya. Misalnya,
perusahaan dapat berkontribusi dalam bentuk sponsor untuk acara budaya, sementara
organisasi non-pemerintah dapat memberikan pelatihan dan bimbingan dalam pengembangan
program budaya. Kolaborasi semacam ini tidak hanya akan memperkuat jaringan generasi
muda, tetapi juga meningkatkan visibilitas budaya lokal di tingkat yang lebih luas'®.

Selain itu, generasi muda juga dapat memanfaatkan momentum globalisasi untuk
mempromosikan budaya lokal. Dalam era di mana informasi dan budaya dapat dengan mudah
diakses, mereka dapat memperkenalkan Pacu Jalur dan Bolu Kemojo kepada audiens
internasional. Dengan memanfaatkan platform digital, mereka dapat berbagi cerita, video, dan
konten menarik yang menampilkan keunikan budaya lokal. Hal ini tidak hanya akan
meningkatkan kesadaran akan budaya lokal, tetapi juga dapat menarik minat wisatawan untuk
mengunjungi daerah tersebut dan berpartisipasi dalam kegiatan budaya yang ada''. Dengan
demikian, meskipun terdapat tantangan dalam pelestarian budaya lokal, generasi muda
memiliki banyak peluang untuk berkontribusi secara positif. Melalui inovasi, kolaborasi, dan
pemanfaatan teknologi, mereka dapat memastikan bahwa budaya lokal seperti Pacu Jalur dan
Bolu Kemojo tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang dan mendapatkan tempat yang
layak di tengah masyarakat modern. Pelestarian budaya lokal adalah perjalanan yang
memerlukan komitmen dan kerja sama dari semua pihak, dan generasi muda adalah kunci untuk
memastikan keberlanjutan warisan budaya ini di masa depan.

Strategi Pelestarian Budaya Lokal oleh Generasi Muda

Dalam upaya pelestarian budaya lokal, generasi muda perlu mengembangkan strategi yang

efektif untuk memastikan bahwa warisan budaya seperti Pacu Jalur dan Bolu Kemojo tetap

relevan dan dihargai. Beberapa strategi yang dapat diterapkan meliputi:

1. Pendidikan Berbasis Budaya
Pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam kurikulum sekolah
sangat penting. Dengan mengajarkan sejarah dan makna dari Pacu Jalur dan Bolu Kemojo
di sekolah, generasi muda dapat lebih memahami dan menghargai warisan budaya mereka.
Program pendidikan yang melibatkan praktik langsung, seperti membuat Bolu Kemojo atau
berpartisipasi dalam latihan Pacu Jalur, dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa
dalam budaya lokal'2.

2. Pengembangan Komunitas Budaya
Membangun komunitas yang peduli terhadap pelestarian budaya lokal dapat menjadi
strategi yang efektif. Generasi muda dapat membentuk kelompok atau organisasi yang
fokus pada kegiatan budaya, seperti mengadakan acara, workshop, dan diskusi. Dengan
adanya komunitas ini, mereka dapat saling mendukung dan berbagi pengetahuan serta
pengalaman dalam melestarikan budaya local.

3. Inovasi dalam Penyajian Budaya
Untuk menarik minat generasi muda, penyajian budaya lokal perlu diinnovasi. Misalnya,
mengadaptasi pertunjukan Pacu Jalur dengan elemen modern, seperti musik dan seni
visual, dapat membuatnya lebih menarik bagi audiens muda. Selain itu, Bolu Kemojo dapat
dipromosikan dengan variasi rasa dan kemasan yang menarik, sehingga lebih diminati oleh
generasi muda dan masyarakat umum.

4. Kolaborasi dengan Sektor Swasta
Kerja sama dengan sektor swasta dapat memberikan dukungan finansial dan sumber daya
untuk kegiatan pelestarian budaya. Generasi muda dapat menjalin kemitraan dengan

10| estari, D. (2022). "Media Sosial sebagai Alat Promosi Budaya Lokal di Kalangan Generasi Muda." Jurnal Komunikasi dan Media, 8(4), 112-
125.

" Nugroho, T. (2023). "Globalisasi dan Pelestarian Budaya Lokal: Peluang dan Tantangan.” Jurnal Globalisasi dan Budaya, 5(1), 34-50.

"2 Sari, R. (2020). "Pacu Jalur: Tradisi dan Nilai-nilai Sosial dalam Masyarakat Riau.” Jurnal Budaya dan Masyarakat, 15(2), 45-60.
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perusahaan lokal untuk menyelenggarakan acara budaya atau festival yang menampilkan
Pacu Jalur dan Bolu Kemojo. Dengan dukungan dari sektor swasta, kegiatan ini dapat lebih
terencana dan memiliki dampak yang lebih besar'3.

5. Penggunaan Media Digital
Memanfaatkan media digital untuk mempromosikan budaya lokal adalah strategi yang
sangat relevan di era modern ini. Generasi muda dapat menggunakan platform media sosial
untuk berbagi konten yang menarik tentang Pacu Jalur dan Bolu Kemojo, seperti video
tutorial, cerita, dan foto. Dengan cara ini, mereka dapat menjangkau audiens yang lebih
luas dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya lokal di kalangan
teman sebaya dan masyarakat umum.

6. Penyelenggaraan Festival Budaya
Mengadakan festival budaya yang menampilkan Pacu Jalur dan Bolu Kemojo dapat menjadi
cara yang efektif untuk menarik perhatian masyarakat. Festival ini dapat mencakup
berbagai kegiatan, seperti lomba, pameran kuliner, dan pertunjukan seni. Dengan
melibatkan generasi muda dalam perencanaan dan pelaksanaan festival, mereka dapat
merasakan langsung pengalaman dalam melestarikan budaya lokal dan membangun rasa
bangga terhadap warisan budaya mereka'.
Dengan menerapkan strategi-strategi ini, generasi muda dapat berperan aktif dalam
pelestarian budaya lokal. Melalui pendidikan, inovasi, kolaborasi, dan pemanfaatan media
digital, mereka dapat memastikan bahwa budaya seperti Pacu Jalur dan Bolu Kemojo tidak
hanya bertahan, tetapi juga berkembang dan mendapatkan tempat yang layak di
masyarakat modern. Pelestarian budaya lokal adalah tanggung jawab bersama, dan
generasi muda adalah kunci untuk memastikan keberlanjutan warisan budaya ini di masa
depan.

Dampak Positif Pelestarian Budaya Lokal terhadap Generasi Muda

Pelestarian budaya lokal, seperti Pacu Jalur dan Bolu Kemojo, tidak hanya memberikan
manfaat bagi keberlangsungan warisan budaya itu sendiri, tetapi juga memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap generasi muda. Dampak-dampak ini dapat dilihat dari berbagai aspek,
termasuk identitas, keterampilan, dan hubungan sosial. Salah satu dampak positif yang paling
mencolok adalah penguatan identitas diri generasi muda. Dalam dunia yang semakin terhubung
dan homogen, memiliki pemahaman yang kuat tentang budaya lokal dapat memberikan rasa
bangga dan identitas yang jelas. Generasi muda yang terlibat dalam pelestarian budaya lokal
akan lebih mampu menghargai keberagaman dan memahami posisi mereka dalam konteks
global. Hal ini penting untuk membangun karakter dan kepribadian yang kuat, serta
meningkatkan rasa solidaritas dan kebersamaan di antara mereka.

Selain itu, pelestarian budaya lokal juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan
generasi muda. Melalui kegiatan seperti pembuatan Bolu Kemojo atau pelatihan dalam teknik
Pacu Jalur, mereka dapat belajar keterampilan baru yang tidak hanya berguna dalam konteks
budaya, tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan ini dapat
mencakup aspek teknis, seperti memasak dan berlayar, serta keterampilan sosial, seperti
kerja sama dan komunikasi'®. Dengan demikian, generasi muda tidak hanya menjadi penerus
budaya, tetapi juga individu yang lebih terampil dan siap menghadapi tantangan di masa depan.
Dampak positif lainnya adalah peningkatan hubungan sosial di antara generasi muda. Kegiatan
pelestarian budaya sering kali melibatkan kolaborasi dan interaksi antara individu dari berbagai

13 Lestari, D. (2022). "Media Sosial sebagai Alat Promosi Budaya Lokal di Kalangan Generasi Muda." Jurnal Komunikasi dan Media, 8(4), 112-
125.

4 Hidayat, M. (2022). "Festival Budaya sebagai Sarana Pelestarian Budaya Lokal."” Jurnal Kebudayaan dan Pariwisata, 9(2), 67-80.

5 Sari, R. (2020). "Pacu Jalur: Tradisi dan Nilai-nilai Sosial dalam Masyarakat Riau.” Jurnal Budaya dan Masyarakat, 15(2), 45-60.

6 Ahmad, F. (2019). "Bolu Kemojo: Kue Tradisional dan Kearifan Lokal." Jurnal Kuliner dan Tradisi, 12(1), 23-35.
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latar belakang. Melalui partisipasi dalam acara budaya, generasi muda dapat membangun
jaringan sosial yang kuat dan saling mendukung. Hubungan ini tidak hanya bermanfaat dalam
konteks budaya, tetapi juga dapat memperkuat rasa komunitas dan solidaritas di antara
mereka. 7

Dengan memiliki jaringan sosial yang baik, generasi muda akan lebih mampu bekerja
sama dalam berbagai proyek dan inisiatif yang bermanfaat bagi masyarakat. Pelestarian budaya
lokal juga dapat memberikan dampak ekonomi yang positif bagi generasi muda. Kegiatan
budaya, seperti festival dan lomba, dapat menarik wisatawan dan meningkatkan perekonomian
lokal. Generasi muda yang terlibat dalam pengorganisasian acara ini dapat memperoleh
pengalaman berharga dalam manajemen acara, pemasaran, dan kewirausahaan. Dengan
demikian, mereka tidak hanya berkontribusi pada pelestarian budaya, tetapi juga dapat
menciptakan peluang ekonomi yang berkelanjutan bagi diri mereka sendiri dan komunitas
mereka. Akhirnya, pelestarian budaya lokal dapat menjadi sarana untuk meningkatkan
kesadaran lingkungan di kalangan generasi muda. Banyak tradisi dan praktik budaya lokal yang
mengandung nilai-nilai kearifan lingkungan, seperti penghormatan terhadap alam dan
keberlanjutan. Dengan memahami dan melestarikan budaya lokal, generasi muda dapat belajar
untuk lebih menghargai lingkungan dan berkontribusi pada upaya pelestarian alam. Hal ini
sangat penting dalam menghadapi tantangan lingkungan global yang semakin mendesak saat
ini'®, Dengan demikian, pelestarian budaya lokal memiliki dampak positif yang luas bagi
generasi muda. Melalui penguatan identitas, pengembangan keterampilan, peningkatan
hubungan sosial, dampak ekonomi, dan kesadaran lingkungan, generasi muda dapat tumbuh
menjadi individu yang lebih baik dan lebih siap untuk menghadapi tantangan di masa depan.
Oleh karena itu, penting bagi semua pihak untuk mendukung upaya pelestarian budaya lokal
sebagai investasi untuk masa depan yang lebih baik.

Peran Teknologi dalam Pelestarian Budaya Lokal oleh Generasi Muda

Dalam era digital saat ini, teknologi memainkan peran yang sangat penting dalam
pelestarian budaya lokal. Generasi muda, yang merupakan pengguna aktif teknologi, dapat
memanfaatkan berbagai platform dan alat digital untuk mendukung upaya pelestarian budaya
seperti Pacu Jalur dan Bolu Kemojo. Penggunaan teknologi tidak hanya mempermudah akses
informasi, tetapi juga membuka peluang baru untuk promosi dan interaksi budaya. Salah satu
cara teknologi dapat digunakan adalah melalui pembuatan konten digital. Generasi muda dapat
membuat video, blog, atau podcast yang mengisahkan tentang sejarah, makna, dan praktik
budaya lokal. Dengan memanfaatkan platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok, mereka
dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan menarik perhatian generasi sebaya. Konten yang
menarik dan informatif dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya
lokal dan mendorong lebih banyak orang untuk terlibat dalam kegiatan budaya.

Selain itu, teknologi juga memungkinkan pengembangan aplikasi yang dapat membantu
dalam pelestarian budaya. Misalnya, aplikasi yang menyediakan informasi tentang acara
budaya, lokasi, dan sejarah Pacu Jalur dan Bolu Kemojo dapat memudahkan generasi muda dan
masyarakat umum untuk mengakses informasi tersebut. Aplikasi semacam ini dapat mencakup
fitur interaktif, seperti kuis atau permainan yang mengedukasi pengguna tentang budaya lokal,
sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik'®. Penggunaan
media sosial juga dapat menjadi alat yang efektif untuk membangun komunitas yang peduli
terhadap pelestarian budaya lokal. Generasi muda dapat menciptakan grup atau halaman di
platform media sosial untuk berbagi informasi, pengalaman, dan ide-ide terkait budaya lokal.
Dengan adanya komunitas online ini, mereka dapat saling mendukung dan berkolaborasi dalam

7 Prasetyo, A. (2021). "Peran Festival Budaya dalam Pelestarian Budaya Lokal.” Jurnal Seni dan Budaya, 10(3), 78-90.
'8 Nugroho, T. (2023). "Globalisasi dan Pelestarian Budaya Lokal: Peluang dan Tantangan." Jurnal Globalisasi dan Budaya, 5(1), 34-50.
% Ahmad, F. (2019). "Bolu Kemojo: Kue Tradisional dan Kearifan Lokal." Jurnal Kuliner dan Tradisi, 12(1), 23-35.
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berbagai kegiatan pelestarian budaya. Selain itu, media sosial juga dapat digunakan untuk
menggalang dukungan dan partisipasi dari masyarakat dalam acara budaya, seperti festival atau
lomba?’. Teknologi juga memungkinkan dokumentasi dan arsip budaya lokal yang lebih baik.
Generasi muda dapat menggunakan kamera dan perangkat perekam untuk mendokumentasikan
acara budaya, wawancara dengan tokoh masyarakat, dan proses pembuatan Bolu Kemojo.
Dokumentasi ini tidak hanya berfungsi sebagai catatan sejarah, tetapi juga dapat digunakan
sebagai bahan ajar untuk generasi mendatang. Dengan menyimpan dan membagikan
dokumentasi ini secara digital, mereka dapat memastikan bahwa warisan budaya tetap hidup
dan dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja?'. Akhirnya, teknologi dapat membantu dalam
menciptakan pengalaman budaya yang lebih interaktif dan menarik. Misalnya, penggunaan
augmented reality (AR) atau virtual reality (VR) dapat memberikan pengalaman yang mendalam
bagi pengguna untuk merasakan budaya lokal secara langsung. Dengan teknologi ini, generasi
muda dapat menjelajahi lokasi-lokasi penting dalam budaya mereka, seperti tempat
perlombaan Pacu Jalur, tanpa harus berada di lokasi fisik. Pengalaman ini dapat meningkatkan
minat dan keterlibatan mereka dalam pelestarian budaya lokal?2.

KESIMPULAN

Pelestarian budaya lokal, khususnya melalui keterlibatan generasi muda, merupakan
aspek yang sangat penting dalam menjaga identitas dan warisan budaya suatu bangsa. Dalam
konteks budaya Pacu Jalur dan Bolu Kemojo, generasi muda memiliki peran strategis yang tidak
hanya sebagai penerus, tetapi juga sebagai inovator yang dapat membawa budaya lokal ke arah
yang lebih relevan dan modern. Melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan budaya, pendidikan,
dan kolaborasi dengan berbagai pihak, generasi muda dapat memperkuat rasa bangga dan
identitas mereka terhadap budaya lokal. Selain itu, pelestarian budaya juga memberikan
dampak positif dalam pengembangan keterampilan, peningkatan hubungan sosial, dan
menciptakan peluang ekonomi yang berkelanjutan. Teknologi, sebagai alat yang sangat relevan
di era digital, menawarkan berbagai peluang untuk mendukung pelestarian budaya lokal.
Dengan memanfaatkan media sosial, aplikasi, dan konten digital, generasi muda dapat
menjangkau audiens yang lebih luas dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian
budaya. Dokumentasi dan pengalaman interaktif yang dihasilkan melalui teknologi juga dapat
memastikan bahwa warisan budaya tetap hidup dan dapat diakses oleh generasi mendatang.
Secara keseluruhan, pelestarian budaya lokal adalah tanggung jawab bersama yang memerlukan
komitmen dari semua pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan generasi muda itu sendiri.
Dengan dukungan yang tepat dan keterlibatan aktif, budaya lokal seperti Pacu Jalur dan Bolu
Kemojo tidak hanya akan bertahan, tetapi juga akan berkembang dan mendapatkan tempat
yang layak di tengah masyarakat modern. Upaya pelestarian ini bukan hanya untuk menjaga
warisan budaya, tetapi juga untuk membangun masa depan yang lebih baik bagi generasi
mendatang. Untuk memastikan keberlanjutan pelestarian budaya lokal, beberapa langkah
strategis dapat diambil. Pertama, penting untuk mengadakan program pendidikan yang
mengedukasi generasi muda tentang nilai-nilai dan praktik budaya lokal. Sekolah dan lembaga
pendidikan dapat berkolaborasi dengan komunitas budaya untuk menyelenggarakan workshop,
seminar, dan kegiatan lapangan yang melibatkan langsung generasi muda dalam praktik budaya.
Kedua, pemerintah dan organisasi non-pemerintah perlu memberikan dukungan finansial dan
sumber daya untuk kegiatan pelestarian budaya. Ini termasuk penyediaan dana untuk festival
budaya, pameran, dan proyek dokumentasi yang melibatkan generasi muda. Dengan adanya
dukungan ini, kegiatan pelestarian dapat dilakukan secara lebih terencana dan berkelanjutan.

20 prasetyo, A. (2021). "Peran Festival Budaya dalam Pelestarian Budaya Lokal." Jurnal Seni dan Budaya, 10(3), 78-90.

21 Lestari, D. (2022). "Media Sosial sebagai Alat Promosi Budaya Lokal di Kalangan Generasi Muda." Jurnal Komunikasi dan Media, 8(4), 112-
125.

22 Nugroho, T. (2023). "Globalisasi dan Pelestarian Budaya Lokal: Peluang dan Tantangan." Jurnal Globalisasi dan Budaya, 5(1), 34-50.
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